
Menimbang : a.

Mengingat : l.

b.

BI'PATI TAI|NI L/TUT
PROVilIs TALITAII'TAI| STLIITAI|

PERATI'RAr AT'PATI TAITAII I"AUT
nouoR tua TAHnlr 2015

?EI|TAITG

STAI|I'AR OPERASIOTAL PROSEDT'R
PEI|GAI'AAT PEGAVAI I|TERI AIPIL DAERAII

DETGAT RAIIUA'T TI'HAIT YAJTG UAIIA EAA

BT'PATI TAtrAII LIIUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan efrsiensi dan
efektivitas dalam Pengadaan Pegawai Negeri Sipil Daerah,
dipandang perlu menetapkan Standar Operasional
Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimals dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
l,aut tentang Standar Operasional Prosedur Pengadaan
Pegawai Negeri Sipil Daerah;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan l*rnbaran Negara Republik Indonesia Nomor
27561:

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (lcmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO9 tentaflg Pelayanan
Publik (Lembarar Negara Republik lndonesia Tahun 2OO9
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Agar s€tiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Feratrran Bupa.ti ini dengan Penempatannlra
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tan al 39 W"bec etltt

Diundangkan di Pelaihari
pada tanggal
SEI(RSTARIS IrAmAH,

BERITA DAERAH KABUPATENTANAH LAUTTAHUN 2OI5 NOMOR S7O
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